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Sebuah sistem sensor dari serat optik plastik (POF) telah didesain untuk 
pengukuran regangan atau strain secara real-time. Tujuan penelitian ini adalah 
merancang sistem fiber sensor sebagai sensor strain dan menganalisis sinyal output 
dari sistem tersebut. Sensor dibuat dengan cara membengkokkan (bending) serat 
optik membentuk lingkaran, lingkaran berantai dan lekukan. Prinsip dari sensor ini 
adalah memanfaatkan rugi-rugi (loss) karena pembengkokan makro 
(macrobending) pada fiber optik. Output berupa transmitansi cahaya sebagai fungsi 
strain ditampilkan oleh program Intensitymeter pada LabVIEW. Pengujian pertama 
dilakukan dengan cara menggunakan coil lingkaran dengan ukuran diameter 0,5 cm 
; 1,0 cm; 1,5 cm ; 2,0 cm; 2,5 cm. Hasil menunjukkan diameter bending 0,5 cm 
memiliki rugi-rugi atau loss cahaya paling besar. Pengujian selanjutnya dengan cara 
menempelkan fiber sensor pada sampel yang memiliki elastisitas berbeda (mika, 
polyurethane, beton). Nilai loss untuk pengujian pada mika hingga 1,404 dB untuk 
bending lekukan dan 1,107 dB untuk bending lingkaran berantai. Nilai loss pada 
polyurethane 0,59 dB untuk bending lingkaran dan hasil pengujian pada beton 
(misal: sampel pertama) lossnya 0,37 dB untuk bending lekukan dan 0,47 dB untuk 
bending lingkaran berantai. 








Optical Fiber Strain Sensor Based on Bend Loss Design 
 
WIDYA CAROLINA DWI PRABEKTI 
Physics Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 




 Plastic optical fiber (POF) systems have been designed for real-time 
measurement of strain. Sensor were designed to work based on intensity 
modulation. For this purpose, optical fiber is bent in shape of a circle, circles chain 
and arches. The principle of this sensor is to utilize losses due to macro bending on 
an optical fiber. The transmittance as a function of strain shown by Intensitymeter 
program in LabVIEW. The first experiment was carried out by bending with 
diameter of 0.5 cm; 1.0 cm; 1.5 cm; 2.0 cm; 2.5 cm. The results show that coil with 
0.5 cm diameter bent has the greatest light loss. The next study, by placing fiber 
sensors on specimen that having different elasticity (mica, polyurethane, concrete). 
For mica sample, the results show that loss up to 1.404 dB for arches bent and 1.107 
dB for circles chain bent were obtained. The loss of fiber sensor for circle bent 
testing on polyurethane up to 0,6 dB and the results of tests on concrete (ex: first 
specimen) were 0.37 dB for arches bent and 0.47 dB for circles chain bent. 
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 DAFTAR SIMBOL 
 
 
SIMBOL KETERANGAN SATUAN 
n = Indeks Bias - 
n1 = Indeks Bias Medium Pertama - 
n2 = Indeks Bias Medium Kedua - 
ncladding = Indeks Bias Cladding - 
ncore = Indeks Bias Core - 
i1 = Sudut Sinar Datang dengan Garis Normal  radian/derajat 
i2 = Sudut Sinar Bias dengan Garis Normal  radian/derajat 
𝜃𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = Sudut Kritis radian/derajat 
θmaks = Sudut Maksimum radian/derajat 
𝐾 = Kelengkungan meter 
τ = Garis Singgung meter 
s = Busur meter 
𝑅 = Jari-jari Kelengkungan meter 
T = Transmitansi % 
Imod = Intensitas Modulasi W/m2 
Iref = Intensitas Referensi W/m2 
𝐿𝑜𝑠𝑠 (𝑑𝑏) = Rugi-Rugi Decibel  
𝑃𝑟𝑒𝑓 = Daya Referensi W 
𝑃𝑚𝑜𝑑 = Daya Modulasi W 
Vref = Tegangan Referensi Volt 
Vmod = Tegangan Modulasi Volt 
R = Hambatan Ohm 
σ = Tegangan N/m2 atau Pa 
F = Gaya N 
A = Luasan meter2 
𝜀 = Regangan - 
ℓ = Panjang Batang meter 
ℓ𝑜 = Panjang Awal meter 
∆ℓ = Perubahan Panjang meter 
𝑌 = Modulus Young - 
𝑣 = Angka Banding Poisson - 
𝑏0 = Lebar Semula meter 








Lampiran 1. Data Pengujian Dengan  Mikroposisioner ........................................ 59 
Lampiran 2. Data Pengujian  Pada Mika .............................................................. 60 
Lampiran 3. Data Pengujian  Pada Beton ............................................................. 61 
Lampiran 4. Data Pengujian  Pada Polyurethane ................................................. 67 
Lampiran 5. Blok Diagram Program Intensitymeter ............................................. 69 
 
 
 
